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ABSTRAK. Kualitas udara dalam ruangan yang buruk di gedung perkantoran dapat menurunkan
produktivitas dan kesehatan pekerja. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas pelatihan dalam
meningkatkan pemahaman dan penerapan sistem ventilasi yang baik di gedung Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM)-USU. Metode penelitian yang digunakan adalah kombinasi antara kualitatif
(Focus Group Discussion) dan kuantitatif (survei). Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pemahaman peserta pelatihan mengenai pentingnya kualitas udara. Namun,
implementasi sistem ventilasi yang efektif masih terkendala oleh beberapa faktor, seperti keterbatasan
anggaran dan kurangnya kesadaran manajemen. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pelatihan
merupakan langkah awal yang baik, namun perlu didukung oleh kebijakan yang lebih komprehensif
dan keterlibatan berbagai pihak untuk mencapai kualitas udara dalam ruangan yang optimal di gedung
UMKM. Keterbaruan penelitian ini terletak pada fokusnya pada UMKM di Indonesia dan identifikasi
kendala spesifik yang dihadapi dalam konteks lokal.

Kata kunci: kualitas udara dalam ruangan, gedung UMKM, ventilasi, pelatihan, produktivitas,
kesehatan pekerja

ABSTRACT. Poor indoor air quality in office buildings can negatively impact worker productivity
and health. This study aims to evaluate the effectiveness of training in improving understanding and
implementation of good ventilation systems in Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs)USU.
The research method used a combination of qualitative (Focus Group Discussion) and quantitative
(survey) approaches. The results showed a significant increase in trainees' understanding of the
importance of air quality. However, the implementation of effective ventilation systems is still
hindered by several factors, such as limited budgets and a lack of management awareness. This study
concludes that training is a good starting point, but it needs to be supported by more comprehensive
policies and the involvement of various stakeholders to achieve optimal indoor air quality in MSMEs.
The novelty of this research lies in its focus on MSMEs in Indonesia and the identification of specific
challenges faced in the local context.
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PENDAHULUAN fundamental dalam perancangan bangunan
yang sehat dan nyaman. Udara yang bersih dan
segar tidak hanya mendukung kenyamanan
fisik, tetapi juga memainkan peran penting
dalam menjaga kesehatan penghuni bangunan
(Venny Melinda Nasmita et al., 2020). Dalam
beberapa dekade terakhir, semakin banyak
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Kenyamanan dan kesehatan penghuni
gedung merupakan faktor krusial yang dapat
meningkatkan kualitas hidup dan produktivitas
mereka (Hooper et al., 2023). Sirkulasi udara
yang efektif merupakan salah satu aspek
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penelitian yang menunjukkan  hubungan
langsung antara kualitas udara dalam ruangan
dengan risiko kesehatan seperti penyakit
pernapasan, alergi, dan gangguan
kardiovaskular (Kencanasari et al., 2020).
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Gambar 1. Ventilasi yang sejuk untuk ruangan
Sumber: (Knebel & Paramahamsa, 2021)

Oleh karena itu, penting untuk menerapkan
standar yang ketat dalam perancangan dan
pembangunan gedung untuk memastikan
sirkulasi udara yang optimal. konsentrasi
partikel rata-rata (rata-rata terhadap volume)
dalam ruangan biasanya mengikuti hukum
eksponensial (Sabanskis et al., 2023):

C(t) = Cyexp (—kt)

dimana C adalah konsentrasi awal (pada t = 0)

dan k adalah laju peluruhan. Metrik yang
umum digunakan adalah laju penyaluran udara
bersih CADR = kV, yang diukur dalam m* h*
dan dengan V adalah total volume ruangan
(udara) (Sabanskis et al., 2023)

Pada tingkat global, berbagai badan
internasional seperti Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) dan American Society of
Heating, Refrigerating and Air-Conditioning
Engineers (ASHRAE) telah mengembangkan
standar dan pedoman terkait sirkulasi udara
dalam ruangan yang dirancang untuk
meminimalkan risiko  kesehatan  dan
meningkatkan kualitas hidup penghuni (Seol et
al., 2023). Di sisi lain, setiap negara memiliki
standar nasionalnya sendiri yang disesuaikan
dengan kondisi iklim, tingkat urbanisasi, dan
regulasi kesehatan lokal (Ibrahim et al., 2022).
Di Indonesia, misalnya, standar sirkulasi udara
diatur oleh Kementerian Kesehatan dan Badan
Standardisasi Nasional (BSN), yang bertujuan
untuk memastikan bahwa bangunan dirancang
untuk memaksimalkan kualitas udara dalam

DOI: 10.54123/deputi.v4i2.363 ISSN  2808-2028 (print)

E-ISSN 2807-3754 (online)

ruangan sesuai dengan kondisi tropis negara
ini. Namun, perbedaan dalam standar
internasional dan nasional, serta tantangan
dalam penerapannya di lapangan, sering kali
menjadi kendala dalam mencapai kualitas
udara yang optimal di dalam ruangan.

Hal ini terutama berlaku dalam konteks
proyek bangunan di negara berkembang, di
mana sumber daya terbatas dan kesadaran akan
pentingnya sirkulasi udara yang baik mungkin
belum sepenuhnya tertanam di antara para
pengembang dan kontraktor (Kartikawati &
Pramesti, 2024). Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji data standar internasional dan
nasional mengenai sirkulasi udara dan
menganalisis penerapannya dalam proyek
bangunan di Indonesia. Melalui analisis ini,
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kesenjangan dan tantangan yang ada, serta
memberikan rekomendasi untuk meningkatkan
penerapan standar sirkulasi udara yang dapat
menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan
nyaman bagi penghuni.

Penelitian menunjukkan bahwa
pencahayaan yang memadai meningkatkan
kenyamanan fisik dan kesejahteraan mental,
mengurangi  kelelahan dan meningkatkan
suasana hati (Yusvita, 2021) (Nguyen &
Waibel, 2023)(Extrada et al., 2021). Selain itu,
sirkulasi udara yang optimal sangat penting
untuk mempertahankan kualitas udara dalam
ruangan, yang secara langsung mempengaruhi
hasil kesehatan dan kinerja kognitif (Liu et al.,
2023)(Khoirotun  Najihah et al., 2023).
Terlepas dari manfaat ini, banyak proyek
konstruksi, terutama yang untuk mikro, kecil
dan menengah perusahaan (SME), sering
mengabaikan  faktor-faktor  ini  selama
perencanaan dan implementasi (Al-Ramahi et
al., 2023). Pengawasan ini dapat menyebabkan
lingkungan yang tidak sepenuhnya mendukung
kenyamanan dan kesehatan, berpotensi
mengurangi  produktivitas dan kepuasan
keseluruhan. Mengatasi isu-isu ini pada tahap
desain sangat penting untuk mempromosikan
ruang kerja yang lebih sehat dan lebih
produktif, terutama dalam konteks perusahaan-
perusahaan kecil dan menengah di mana
sumber daya mungkin terbatas tetapi
kebutuhan lingkungan yang efektif adalah
yang utama. Penelitian telah menunjukkan
bahwa perubahan kecil dalam desain ruang
kerja, seperti peningkatan sirkulasi udara dan
pencahayaan alami, dapat memiliki dampak
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positif yang signifikan terhadap kesejahteraan
karyawan dan produktivitas mereka. Oleh
karena itu, perusahaan-perusahaan kecil dan
menengah harus memperhatikan faktor-faktor
lingkungan ini dalam perencanaan ruang kerja
mereka.

Dengan  demikian, mereka dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung
kesehatan dan kesejahteraan karyawan mereka,
sehingga meningkatkan produktivitas dan
kepuasan keseluruhan di tempat kerja. Sebagai
contoh, sebuah perusahaan kecil dapat
memperbarui desain ruang kerja mereka
dengan menambahkan jendela yang lebih besar
untuk meningkatkan pencahayaan alami dan
mengganti sistem pendingin udara yang lebih
efisien untuk meningkatkan sirkulasi udara di
dalam ruangan. Hal ini dapat membantu
menciptakan lingkungan kerja yang lebih
nyaman dan sehat bagi karyawan, sehingga
meningkat.

Penelitian ini mengeksplorasi dampak
penerapan sistem pencahayaan dan sirkulasi
udara yang optimal dalam gedung UMKM,
sebuah area yang masih jarang dibahas dalam
literatur sebelumnya. Selain itu, penelitian ini
menyoroti pentingnya pelatihan bagi pekerja
dan penghuni gedung, yang merupakan
pendekatan baru  dalam memastikan
keberhasilan implementasi sistem pencahayaan
dan sirkulasi udara yang baik. Dalam konteks
ini, penelitian juga mempertimbangkan faktor
eksternal seperti polusi udara dan kebisingan
yang dapat mengganggu kesehatan penghuni,
bahkan jika desain gedung telah memenuhi
standar pencahayaan dan sirkulasi udara.
Pendekatan ini menawarkan perspektif holistik
yang belum banyak dibahas sebelumnya,
terutama dalam konteks bangunan UMKM
yang berlokasi di daerah dengan tantangan
lingkungan eksternal yang signifikan
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Gambar 1 Aktivitas Pelatihan
Sumber : penulis
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Proyek Pembangunan UMKM-USU adalah
proyek kolaborasi dengan Pemko-Medan
dimana untuk proyek ini merupakan proyek
parsial yang terdapat dua (2) aktivitas
pembangunan, untuk proyek di depan dengan
durasi multiyear dan untuk yang di belakang
selama 6 bulan.

Gambar 2 Perencanaan UMK
Sumber : USU

. Gambar Loas oyek
Sumber : penulis

METODE

Pelaksanaan pengabdian ini dilakukan pada

tanggal 20 April 2024 dari jam 10 sampai jam

16 WIB, dimana metode yang digunakan

dalam kegiatan tersebut yaitu dengan FGD

(Focus Group Discution) serta menggunakan

pendekatan ceramah, untuk melakukan hal

tersebut ada beberapa yang harus dipersiapkan

yaitu

1. Studi Literatur yaitu identifikasi standar
internasional dan praktik yang terbaik

2. Analisis kondisi awal gedung yaitu dengan
survei lapangan untuk mengumpulkan data

3. Perancangan program pelatihan; yaitu
menentukan materi pembelajaran yang
sesuai

4. Pelaksanaan pelatihan; yaitu menggunakan
berbagai metode pembelajaran  dan
evaluasi awal peserta
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5. Implementasi perancangan; membimbing Distribusi Tingkat Pendidikan
peserta dalam merancang sistem

6. Evaluasi proses pelatihan, biaya dan
manfaat dllakukan kegiatan tersebut
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Gambar 5 Grafik distribusi tingkat pendidikan
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Gambar 4 Flowchat pengabdian ) )
Tabel 2 kepuasan implementasi

Respon | Pengala | Pemaha | Pemaha | Kepuasa
HASIL DAN PEMBAHASAN dent man man man n
Dalam pembahasan ini dijelaskan secara g-e;%in) E:la_t;?ya Ssi"ku'a Lr;psn:e(Te
rinci mengenai pendekatan yang digunakan Udara | 5)
untuk mengukur pemahaman peserta terhadap (1-5)
materi pelatihan, serta bagaimana pelatihan R1 12 4 5 5
tersebut diterapkan dalam praktik di lapangan. R2 12 2 3 5
Adapun koresponden yang didapat dari R3 14 2 4 1
pelatihan tersebut sebanyak 20 koresponden R4 14 1 4 1
dengan jenjang pendidikan dari SMA (Sekolah R5 14 2 2 1
Menengah Atas) sampai S-2 (Magister). R6 3 S 2 1
Berikut data tersebut dipaparkan dalam tabel R7 12 2 4 4
dibawah ini R8 / 4 4 3
R9 4 4 1 3
Tabel 1 Respondent, usia dan tingkat Pendidikan R10 9 4 > 1
R11 3 4 5 5
Respondent | Usia  Tingkat Pendidikan R12 5 5 2 2
R1 31 S2 R13 3 3 5 5
R2 44 S2 R14 7 1 2 2
R3 39 D3 R15 5 4 1 5
R4 35 D3 R16 9 2 4 2
R5 32 D3 R17 7 4 4 2
R6 45 S2 R18 2 2 4 1
R19 4 2 5 4
R7 3l 52 R20 9 4 1 1
R8 43 SMA
R9 47 SMA Distribusi Pemahaman Cahaya
R10 35 S2 .
R11 35 D3 !
R12 48 D3 :
R13 45 SMA g
R14 28 S2 2’
R15 32 SMA s’
R16 48 SMA ks
R17 27 S1 2
R18 46 S1 1
ng 45 Sl B 1.0 15 20 2.5 3.0 3.5 4.0 4.5 5.0
RZO 26 D3 Skala Pemahaman

Gambar 6 Grafik distribusi pemahaman cahaya
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Gambar 7 Grafik distribusi pemahaman sirkulasi
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Gambar 8 Grafik distribusi kepuasan implementasi

Diagram di atas menampilkan beberapa

aspek analisis statistik dari penelitian:

1.

Distribusi Pemahaman Cahaya: Grafik
ini menunjukkan distribusi pemahaman
responden tentang perencanaan
pencahayaan, di mana sebagian besar
responden memiliki pemahaman pada
skala 2 dan 4.

Distribusi Pemahaman Sirkulasi Udara:
Distribusi pemahaman sirkulasi udara
lebih bervariasi dengan skala pemahaman
yang tersebar di berbagai tingkat, tetapi
tidak ada skala yang mendominasi.
Distribusi Tingkat Pendidikan:
Mayoritas responden memiliki pendidikan
terakhir di tingkat SMA dan D3, yang
menunjukkan variasi latar  belakang
pendidikan di antara mereka.

Distribusi  Kepuasan Implementasi:
Grafik ini  menunjukkan bagaimana
kepuasan responden terhadap
implementasi pelatihan tersebut, dengan
sebagian besar merasa puas atau kurang
puas.
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Pelaksanaan pengabdian yang dilakukan

memberikan manfaat bagi pekerjaan
proyek  pembangunan dan  sebagai
pertimbangan yang akademis, adapun
kesimpulannya:

Pentingnya Pemahaman dalam
Implementasi:  Tingkat  pemahaman

peserta tentang pencahayaan dan sirkulasi
udara secara langsung mempengaruhi
kepuasan  mereka  terhadap  hasil
implementasi  pelatihan,  menunjukkan
bahwa peningkatan pemahaman dapat
meningkatkan kepuasan.

Tantangan  dalam  Standar dan
Implementasi:  Terdapat kesenjangan
antara standar internasional dan nasional
serta tantangan dalam penerapannya di
lapangan, terutama di negara berkembang
seperti Indonesia, yang mempengaruhi
kualitas udara dalam ruangan.
Rekomendasi  untuk  Peningkatan:
Pelatihan yang lebih mendalam dan
kolaborasi antara pihak terkait diperlukan
untuk memastikan penerapan standar
sirkulasi udara yang efektif, yang dapat
meningkatkan kualitas lingkungan Kkerja
dan kesejahteraan penghuni gedung.
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